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Kurang energi kronis (KEK) merupakan masalah gizi yang
disebabkan karena kurangnya asupan makanan dalam waktu
kronis atau jangka waktu yang cukup lama. Terlepas dari hal
tersebut, faktor risiko terjadinya KEK pada kehamilan
berhubungan dengan pengetahuan, perilaku, sikap, status
pekerjaan, pendapatan dan usia kehamilan. Tujuan Penelitian Ini
adalah mengetahui pengetahuan dan sikap ibu hamil terhadap
kejadian kekurangan energi kronik Di Puskesmas Tonrorita
Kabupaten Gowa tahun 2023. Desain penelitian yang digunakan
adalah kuantitatif dengan pendekatan cross sectional study.
Populasi dalam penelitian adalah ibu hamil di Wilayah kekrja
Puskesmas Tonrorita dengan teknik pengambilan sampel Total
sampling sebanyak 30 orang. Variabel penelitian yaitu
pengetahuan, sikap ibu hamil, serta kejadian kekurangan energy
kronik dengan teknik pengumpulan data primer menggunakan
kuesioner dan adata sekunder rekam medic/buku KIA. Analisa
data menggunakan Uji Chi Square. Hasil penelitian ini adalah
dari hasil uji chi-square pengetahuan diperoleh nilai sig-p =
0,000< 0,05 dan untuk sikap ibu hamil diperoleh nilai sig-p =
0,020< 0,05. Kesimpulan dalam penelitian ini ada hubungan
pengetahuan dan sikap ibu hamil terhadap kejadian kekurangan
energy kronik Di Puskesmas Tonrorita Kabupaten Gowa tahun
2023. Saran dalam penelitian ini Responden diharapkan
meningkatkan pola hidup sehat dan konsumsi makanan yang
bergizi. Tenaga kesehatan berperan serta untuk memberikan
pendampingan dan pemantauan terutama bagi responden yang
terdeteksi mengalami KEK
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Pendahuluan

Kekurangan Energi Kronik (KEK)
merupakan

pada ibu hamil

aktif. Ibu hamil yang menderita KEK bisa
menjadi penyebab tidak langsung

suatu kematian ibu. Kekurangan energi kronis

keadaan di mana status gizi seorang ibu
hamil buruk yang disebabkan karena
kurangnya konsumsi pangan sumber
energi yang mengandung zat gizi makro.
Kebutuhan ibu hamil akan meningkat
dari biasanya dimana pertukaran dari
hampir semua bahan itu terjadi sangat

(KEK) merupakan suatu kondisi dimana
seorang ibu hamil menderita kekurangan
asupan makanan yang berlangsung
dalam jangka waktu lama (menahun atau
kronis) yang mengakibatkan timbulnya
gangguan kesehatan, sehingga
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kebutuhan zat gizi pada masa kehamilan
tidak dapat terpenuhi (Fkep et al., 2022).

Menurut data World Health
Organization (WHO), prevalensi
Kekurangan Energi Kronik (KEK) pada
kehamilan secara global 35-37 % dimana
secara bermakna tinggi pada trimester
ketiga dibandingkan dengan trimester

pertama dan kedua = kehamilan
(Hasibuan et al., 3 2023).
Riset Kesehatan Dasar

(RISKESDAS) Indonesia melaporkan
proporsi resiko KEK pada ibu hamil pada
tahun 2018 pada kelompok umur ibu
yang beresiko yaitu 15-19 tahun sebesar
33,5%, pada usia reproduktif angka
kejadian kekurangan energi kronik pada
ibu hamil yaitu 12,3% dan pada usia >35
tahun kejadian kekurangan energi kronik
8,5%.

Terlepas dari hal tersebut, faktor
risiko terjadinya KEK pada kehamilan
berhubungan dengan tingkat pendidikan
yang akan mempengaruhi pengetahuan,
perilaku, sikap, status pekerjaan,
pendapatan dan wusia kehamilan.
Berbagai upaya yang perlu dilakukan
untuk perbaikan status gizi ibu hamil
KEK adalah pemberian edukasi gizi.
Menurut penelitian Aulia et al (2020)
melaporkan bahwa pengetahuan gizi
memiliki hubungan yang signifikan
dengan kejadian kekurangan energi
kronik pada ibu hamil, hal ini didukung
oleh penelitian Setyaningrum et al
(2020) yang menyatakan bahwa terdapat
hubungan yang signifikan antara
pengetahuan, pendapatan keluarga ibu
hamil dengan kejadian KEK.

Pemenuhan gizi saat hamil
menjadi hal yang sangat penting, oleh
karena itu, sikap dan perilaku ibu hamil
pun harus baik. Sikap dan perilaku
tersebut dipengaruhi oleh pengetahuan.
Menurut penelitian (Riansih & Utami,
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2023) pendampingan gizi dapat
mempengaruhi pengetahuan, sikap dan
tindakan ibu dalam  memenuhi
kebutuhan gizi saat hamil. Selain itu
pada tingkatan selanjunya, yaitu sikap
merupakan kecenderungan seseorang
untuk bertindak, berupa respons
tertutup terhadap stimulus maupun
objek tertentu. Menurut penelitian
(Wardiyah Aryanti, 2020), bahwa
terdapat hubungan pengetahuan dan
sikap ibu hamil dengan kejadian Kurang

Energi Kronik  (KEK). Adanya
pengetahuan terhadap manfaat sesuatu
hal, akan  menyebabkan  orang

mempunyai sikap abila sesuatu kegiatan
dianggap lebih banyak segi positifnya,
sedangkan pemahaman ibu hamil yang
tepat tentang gizi ibu hamil akan
mengarahkan ibu  hamil  untuk
melakukan suatu perubahan sikap yang
memberikan tujuan ke arah perilaku
hidup sehat.

Studi pendahuluan dilakukan
oleh peneliti di Puskesmas Tonrorita
tanggal 20 Oktober 2023 dar 10 orang
ibu hamil, 4 orang diantaranya
mengalami kekurangan energi kronik
(KEK) serta dari hasil wawancara
mendapatkan bahwa masih banyak yang

kurang 5 mengetahui  mengenai
pengetahuan, sikap dan  prilaku
mengenai KEK, sehingga perlunya

dilakukan studi ini. Hal ini sebagai
langkah awal sebagai upaya dalam
mencegah  semakin  meningkatnya
kejadian kurang energi kronis. Upaya
meningkatkan derajat kesehatan ibu
hamil serta dampak pada janinya, dapat
dilakukan dengan melakukan
peningkatan pengetahuan dan sikap
tentang gizi ibu hamil, hal ini mendorong
peneliti untuk menganalisis hubungan
pengetahuan dan sikap ibu hamil
terhadap kejadian kekurangan energi
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kronik (KEK) di Puskesmas Tonrorita
Kabupaten Gowa

Metode

Desain penelitian yang
digunakan adalah kuantitatif dengan
pendekatan cross sectional study.

Populasi dalam penelitian adalah ibu
hamil di Wilayah kekrja Puskesmas
Tonrorita dengan teknik pengambilan
sampel Total sampling sebanyak 30
orang. Variabel penelitian yaitu
pengetahuan, sikap ibu hamil, serta
kejadian kekurangan energy kronik
dengan teknik pengumpulan data primer
menggunakan kuesioner dan adata
sekunder rekam medic/buku KIA.
Populasi dalam penelitian ini
adalah semua ibu hamil di wilayah kerja
Puskesmas Tonrorita Kabupaten Gowa
pada bulan November s/d Desember
2023 sebanyak 30 ibu hamil.. Sampel
penelitian  adalah  sebagian  dari
keseluruhan objek yang diteliti dan
dianggap mewakili seluruh populasi.
Teknik pengambilan sampel pada
penelitian ini adalah Nonrandom
sampling jenis Total sampling. Total
sampling adalah teknik penentuan
sampel bila semua anggota populasi
digunakan sebagai sampel. Alasan
mengambil total sampling karena jumlah
populasi yang kurang dari 100 seluruh
populasi dijadikan sampel penelitian
semuanya yaitu 30 responden.
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Hasil
Tabel 1
Hubungan Pengetahuan Terhadap

Kejadian Kekurangan Energi Kronik
(KEK)

Pengetah KEK

Kejadian kekurangan
energi kronik (KEK)
Tidak KEK

Jumlah

uan

Nilai
p

n % n % n %

Baik 1 5,2 18 94,8 19 100
Kurang 9 81,8 2 18,2 1" 100

Total 10 100 20 100 30 100,0

0.000

Berdasarkan tabel 1 dari 30
responden terdapat 1 responden (5,2%)
dengan berpengetahuan baik yang
mengalami KEK dan responden
berpengetahuan kurang yang mengalami
KEK sebanyak 9 orang (81,8%).
Kemudian responden yang
berpengetahuan  baik yang tidak
mengalami KEK sebanyak 18 orang
(94,8%) dan berpengetahuan kurang
yang tidak mengalami KEK terdapat 2
responden (18,2%).

Hasil uji statistik diperoleh nilai p
value adalah 0,000<0,05 sehingga dapat
disimpulkan bahwa ada hubungan
pengetahuan terhadap kejadian
kekurangan energi kronik (KEK) di
Puskesmas Tonrorita Kabupaten Gowa

Tahun 2023.
Tabel 2
Hubungan Pengetahuan Terhadap

Kejadian Kekurangan Energi Kronik
(KEK)

Kelancaran Kekurangan

Energi Kronik (KEK) Jumlah

Sikap ibu
hamil

Tidak
Lancar

Lancar

Nilai
p

n % n % n %

Positif 8 53,3 7 46,7 15 100
Negatif 2 13,3 13 86,7 15 100

Total 10 100 12 40,0 30 100,0

0.020
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Berdasarkan tabel 2 dari 30
responden terdapat 8 responden (53,3%)
dengan sikap positif ibu hamil yang
mengalami KEK dan responden dengan
sikap negatif yang mengalami KEK
sebanyak 2 orang (13,3%). Kemudian
responden yang bersikap positif yang
tidak mengalami KEK sebanyak 7 orang
(46,7%) dan bersikap negatif yang tidak
mengalami KEK terdapat 13 responden
(86,7%). Hasil uji statistik diperoleh nilai
p value adalah 0,020<0,05 sehingga
dapat disimpulkan bahwa ada hubungan
sikap ibu hamil terhadap kejadian
kekurangan energi kronik (KEK) di
Puskesmas Tonrorita Kabupaten Gowa
Tahun 2023

Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian
yang disajikan pada Tabel 5.3, diketahui
bahwa dari 30 responden terdapat 1
responden (5,2%) yang memiliki
pengetahuan baik namun mengalami
Kekurangan Energi Kronik (KEK),
sedangkan responden dengan
pengetahuan kurang yang mengalami

KEK sebanyak 9 orang (81,8%).
Sementara itu, responden
berpengetahuan  baik yang tidak

mengalami KEK sebanyak 18 orang
(94,8%), dan responden berpengetahuan
kurang yang tidak mengalami KEK
sebanyak 2 orang (18,2%).

Hasil uji statistik menunjukkan
bahwa nilai p = 0,000 < 0,05, yang
berarti ada hubungan yang signifikan
antara tingkat pengetahuan ibu hamil
dengan kejadian Kekurangan Energi
Kronik (KEK) di Puskesmas Tonrorita
Kabupaten Gowa Tahun 2023.

Hasil ini mengindikasikan bahwa
semakin baik pengetahuan ibu hamil,
maka semakin kecil kemungkinan
terjadinya KEK. Pengetahuan
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Kesehatan
Suuommczlg
merupakan  faktor penting yang
memengaruhi  perilaku  ibu dalam

menjaga asupan gizi selama kehamilan.
Ibu hamil yang memahami pentingnya
makanan bergizi, kebutuhan kalori
tambahan selama kehamilan, serta
dampak KEK terhadap kesehatan ibu
dan janin cenderung lebih
memperhatikan pola makan dan status
gizinya.  Sebaliknya, ibu dengan
pengetahuan kurang berisiko mengalami
KEK karena tidak memahami pentingnya
konsumsi makanan bergizi seimbang dan
tidak mampu mengidentifikasi tanda-
tanda kekurangan energi kronik secara
dini.

Temuan ini sejalan dengan
penelitian-penelitian sebelumnya yang
menyebutkan bahwa tingkat
pengetahuan  yang  baik  dapat
meningkatkan kesadaran ibu hamil
dalam mengatur pola makan dan
memenuhi kebutuhan nutrisi selama
kehamilan. Dengan demikian,
peningkatan edukasi gizi bagi ibu hamil
sangat diperlukan untuk menurunkan
prevalensi KEK.

Selanjutnya, berdasarkan Tabel
5.4, hasil penelitian menunjukkan bahwa
dari 30 responden terdapat 8 responden
(53,3%) dengan sikap positif terhadap
pemenuhan gizi selama kehamilan yang
mengalami KEK, dan 2 responden
(13,3%) dengan sikap negatif yang
mengalami KEK. Sementara itu, 7
responden (46,7%) dengan sikap positif
tidak mengalami KEK, dan 13 responden
(86,7%) dengan sikap negatif tidak
mengalami KEK. Hasil wuji statistik
menunjukkan nilai p = 0,020 < 0,05,
sehingga dapat disimpulkan bahwa
terdapat hubungan yang signifikan
antara sikap ibu hamil dengan kejadian
KEK di Puskesmas Tonrorita Kabupaten
Gowa Tahun 2023.
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Hasil ini menunjukkan bahwa
sikap ibu hamil memiliki peran penting
dalam pencegahan KEK. Meskipun
pengetahuan menjadi dasar dalam
memahami kebutuhan gizi, namun sikap
merupakan  faktor internal yang
mendorong seseorang untuk
menerapkan pengetahuan tersebut ke
dalam tindakan nyata. Ibu hamil yang
memiliki  sikap  positif = terhadap
pemenuhan gizi akan lebih bersemangat
untuk menerapkan pola makan sehat,

rutin melakukan pemeriksaan
kehamilan, serta mengonsumsi
suplemen sesuai anjuran tenaga

kesehatan. Sebaliknya, sikap negatif
dapat menyebabkan ibu mengabaikan
pentingnya gizi dan pemeriksaan
kehamilan, sehingga meningkatkan
risiko terjadinya KEK.

Secara keseluruhan, hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa baik
pengetahuan maupun sikap ibu hamil
berhubungan signifikan dengan kejadian
Kekurangan Energi Kronik (KEK). Oleh
karena itu, intervensi dalam bentuk
peningkatan edukasi gizi, penyuluhan
kesehatan, serta pembinaan perilaku
positif terhadap pemenuhan gizi ibu
hamil sangat penting dilakukan oleh
tenaga  kesehatan di = Puskesmas
Tonrorita. Upaya ini diharapkan dapat
meningkatkan kesadaran ibu hamil
untuk menjaga status gizi mereka
sehingga risiko KEK dapat ditekan
seminimal mungkin.

Simpulan dan Saran

Berdasarkan hasil penelitian
yang dilakukan di Puskesmas Tonrorita
Kabupaten Gowa Tahun 2023, dapat
disimpulkan bahwa terdapat hubungan
yang  signifikan  antara  tingkat
pengetahuan ibu hamil dengan kejadian
Kekurangan Energi Kronik (KEK),
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dengan nilai p = 0,000 < 0,05. Hal ini
menunjukkan bahwa semakin baik
pengetahuan ibu hamil mengenai gizi
dan kesehatan selama masa kehamilan,
maka semakin kecil kemungkinan
terjadinya KEK. Selain itu, terdapat pula
hubungan yang signifikan antara sikap
ibu hamil dengan kejadian KEK, dengan
nilai p = 0,020 < 0,05. Ibu hamil yang

memiliki  sikap  positif ~ terhadap
pemenuhan gizi cenderung lebih
memperhatikan  asupan  makanan

bergizi, rutin melakukan pemeriksaan
kehamilan, serta mengikuti anjuran
tenaga kesehatan sehingga dapat
mencegah terjadinya KEK. Secara
keseluruhan, hasil penelitian ini
mengindikasikan bahwa pengetahuan
dan sikap ibu hamil berperan penting
dalam pencegahan Kekurangan Energi
Kronik. Oleh karena itu, peningkatan
pengetahuan dan pembentukan sikap
positif melalui edukasi gizi dan
penyuluhan kesehatan menjadi upaya
penting untuk menjaga status gizi ibu
hamil selama kehamilan.

Berdasarkan hasil penelitian
tersebut, disarankan kepada tenaga
kesehatan agar lebih meningkatkan
kegiatan penyuluhan dan edukasi gizi
kepada ibu hamil, terutama mengenai
pentingnya pemenuhan energi dan zat
gizi selama kehamilan untuk mencegah
terjadinya KEK. Bagi ibu hamil,
diharapkan agar lebih aktif mencari
informasi dan mengikuti kegiatan
penyuluhan kesehatan, serta
menerapkan pola makan yang sehat dan
seimbang untuk menjaga kondisi gizi
selama masa kehamilan. Puskesmas juga
diharapkan dapat melakukan
pemantauan status gizi ibu hamil secara
rutin melalui pengukuran berat badan
dan lingkar lengan atas (LILA), serta
memberikan suplemen dan makanan
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tambahan bagi ibu hamil yang berisiko
mengalami KEK. Sementara itu, bagi
peneliti selanjutnya diharapkan dapat
mengembangkan penelitian ini dengan
jumlah responden yang lebih besar atau
dengan menambahkan variabel lain
seperti dukungan keluarga, tingkat
ekonomi, dan pola konsumsi makanan,
sehingga  hasil  penelitian  dapat
memberikan gambaran yang lebih
komprehensif mengenai faktor-faktor
yang memengaruhi kejadian Kekurangan
Energi Kronik pada ibu hamil.

Ucapan Terima kasih

Dalam proses penyusunan dan
pelaksanaan penelitian ini, penulis
banyak menerima bantuan, bimbingan,
dan dukungan dari berbagai pihak. Oleh
karena itu, dengan segala kerendahan
hati, penulis menyampaikan ucapan
terima kasih yang sebesar-besarnya atas
segala kontribusi yang telah diberikan
sehingga penelitian ini dapat
terselesaikan dengan baik. Penulis juga
menyampaikan penghargaan dan rasa
terima kasih yang mendalam kepada
Lembaga Penelitian dan Pengabdian
kepada Masyarakat (LPPM) STIKes
Graha Edukasi Makassar yang telah
memberikan dukungan, arahan, serta
fasilitas dalam pelaksanaan penelitian
ini.

Penelitian ini diharapkan dapat
memberikan tambahan wawasan
mengenai upaya promotif dan preventif
dalam pengelolaan pengetahuan dan
sikap ibu hamil tentang gizi kehamilan
terhadap kejadian Kekurangan Energi
Kronik (KEK) pada kehamilan. Selain itu,
hasil penelitian ini juga diharapkan
dapat menjadi bahan tinjauan keilmuan
di bidang kebidanan sehingga dapat
meningkatkan pengetahuan peserta
didik mengenai pentingnya gizi selama
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kehamilan.  Penelitian  ini  juga
diharapkan dapat memberikan informasi
kepada para responden, khususnya ibu
hamil, mengenai pengetahuan dan sikap
yang tepat dalam menjaga status gizi
selama masa kehamilan guna mencegah

terjadinya KEK.
Secara keseluruhan, hasil
penelitian  ini  diharapkan  dapat

menambah wawasan dalam ilmu
pengetahuan kesehatan, serta menjadi
dasar dalam wupaya promotif dan
preventif untuk meningkatkan
pengetahuan dan sikap ibu hamil tentang
pentingnya gizi kehamilan dalam
mencegah terjadinya Kekurangan Energi
Kronik, khususnya melalui dukungan
berkelanjutan dari LPPM STIKes Graha
Edukasi Makassar sebagai lembaga yang
berperan aktif dalam pengembangan
penelitian dan pengabdian masyarakat di
bidang kesehatan.
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